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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi  

Berikut ini adalah kedudukan dan koordinasi penulis selama melakukan 

praktek kerja magang di Mysosmed.id by Brandmate.id: 

1. Kedudukan 

Selama menjalani proses magang di Mysosmed.id by Brandmate.id, 

penulis berkedudukan sebagai content creator yang bertanggung jawab di 

bawah Creative Director. Penulis tidak hanya bertugas bersama Creative 

Director, namun juga bertugas dalam membuat, menyunting video, dan 

revisi segala macam bentuk creative works yang akan diunggah di akun 

media sosial client.  

2. Koordinasi 

 

 

Gambar 3.1. Alur koordinasi Mysosmed.id by Brandmate.id 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Koordinasi pada tiap divisi yang ada di Mysosmed.id by Brandmate.id 

melibatkan proses yang cukup singkat. Hal ini dikarenakan bantuan dari 

aplikasi yang digunakan oleh Mysosmed.id by Brandmate.id untuk 

memudahkan proses komunikasi antar divisi maupun dengan client. 

Aplikasi yang dimaksud adalah Trello, sebuah aplikasi untuk membantu 

mengatur rencana, proyek, maupun ide dan dapat dibuka oleh banyak 

pihak. Untuk detail koordinasinya secara singkat dimulai dari manajer, 

yang berhubungan dengan client secara langsung, lalu kemudian 

diteruskan kepada Creative Director untuk membuat brief yang lengkap 

sesuai permintaan client. 

 

Gambar 3.2. Beranda Aplikasi Trello 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Creative Director akan bekerja sama dengan anggota kreatif lainnya baik 

video maupun graphic design, untuk mengolah dan menentukan ide 

maupun konsep yang lebih matang lagi. Ide dan konsep yang dihasilkan 

dapat berupa tertulis maupun digambarkan dengan storyboard. Hasil dari 

ide dan konsep akan diberikan kepada anggota tim kreatif lainnya yaitu 

tim video editor dan graphic design untuk dilakukan proses pengerjaan 

sesuai permintaan.  
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Hasil jadi video maupun desain grafis akan diunggah ke aplikasi Trello 

yang kemudian dikonfirmasi oleh Creative Director dan Manager supaya 

bisa langsung dilakukan pengecekan apabila ada revisi dari pihak klien. 

Apabila ada keluhan atau revisi baik dari creative director sendiri sebagai 

pimpinan tim kreatif maupun klien, maka akan disertakan di aplikasi 

Trello juga. Tim Kreatif harus selalu melakukan checking trello supaya 

tidak ada informasi yang tertinggal meskipun ada pemberitahuan revisi 

dari manager.  

Penulis yang berkedudukan di bawah Creative Director dan berkoordinasi 

langsung dengan Creative Director yang juga sebagai supervisi penulis. 

Penulis juga melakukan pengerjaan baik video editing maupun graphic 

design sesuai permintaan supervisi untuk mendapat pelajaran lebih 

banyak mengenai dunia tim kreatif.  

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Berikut adalah hal-hal yang penulis kerjakan selama proses magang: 

No. Minggu Proyek Keterangan 

1 1 (24 - 26 

September 

2020) 

1. Konten harian 

Greenara 

2. Konten feed 

SystemX  

3. Konten mingguan 

Startubi 

1. Membuat konten post 

untuk Greenara 

2. Merevisi dan 

menambahkan logo 

konten post SystemX 

3. Membuat konten post 

untuk Startubi Kelas 

Baca hitung online 

 

2 2 (28 

September - 

3 Oktober 

2020) 

1. Konten harian 

Greenara 

2. Konten mingguan 

Starubi 

1. Membuat konten post 

untuk Greenara 

2. Membuat konten post 

untuk Startubi Open 

Registration Pre-School 

& Kindergarten 

3. Membuat konten post 

untuk Startubi 

Penghijauan di Startubi 
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dan BTS para guru 

3 3 (5 - 10 

Oktober  

2020) 

1. Konten harian 

Greenara 

2. Konten mingguan 

Startubi 

3. Konten bulanan 

Splash 

1. Membuat konten post 

untuk Greenara 

2. Membuat konten post 

untuk Startubi Promo 

bimbel dan Free emas 

3. Membuat konten post 

untuk Splash 

4 4 (12 - 17 

Oktober 

2020) 

1. Konten harian 

Greenara 

2. Konten feed 

Startubi 

3. Konten mingguan 

Kailas 

1. Membuat konten post 

untuk Greenara 

2. Membuat konten story 

untuk Greenara 

pemenang Giveaway 

kreasi dapur sehat 

3. Membuat konten post 

untuk Startubi Promo 

bimbel 

4. Membuat konten post 

untuk Startubi Sagita 

Shop 

5. Membuat konten post 

untuk SystemX 

6. Membuat konsep besar 

video Susteran FCJM 

dan berurusan dengan 

client secara langsung 

5 5 (19 - 24 

Oktober 

2020) 

1. Konten harian 

Greenara 

2. Konten mingguan 

Shelo WO 

3. Konten mingguan 

Shelo Bride 

4. Konten bulanan 

Splash 

5. Konten mingguan 

SystemX 

6. Video 90 tahun 

Susteran FCJM di 

Indonesia 

1. Membuat konten post 

untuk Greenara reupload 

hasil karya pemenang 

2. Membuat konten post 

untuk SystemX membuat 

frame yang sama dengan 

sebelumnya 

3. Memotong konten post 

untuk Shelo WO dan 

Shelo Bride 

4. Membuat konten post 

untuk Shelo WO dan 

Shelo Bride 

5. Membuat konten post 

untuk Splash tema 

Heloween 

6. Membuat video susteran 
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FCJM dan asistensi 

dengan client 

6 6 (26 - 31 

Oktober 

2020) 

1. Konten harian 

Greenara 

2. Konten mingguan 

Shelo WO 

3. Konten mingguan 

Shelo Bride 

4. Story long weekend 

Splash 

5. Story Maulid Nabi 

SystemX, Splash, 

Greenara, Shelo 

WO & Bride, 

Kailas 

6. Video 90 tahun 

Susteran FCJM di 

Indonesia 

1. Membuat konten post 

untuk Greenara reupload 

hasil karya pemenang 

2. Membuat konten post 

untuk SystemX membuat 

frame yang sama dengan 

sebelumnya 

3. Memotong konten post 

untuk Shelo WO dan 

Shelo Bride 

4. Membuat konten story 

Splash long weekend 

5. Membuat konten story 

untuk SystemX, 

Greenara, Shelo WO, 

Shelo Bride, Kailas, dan 

Splash Maulid Nabi 

Muhammad SAW 

6. Membuat konten post 

untuk Shelo Bride 

7. Membuat video susteran 

FCJM hingga selesai 

7 7 (2 - 7 

November 

2020) 

1. Konten Greenara 

Giveaway 

2. Konten harian 

Greenara 

3. Konten mingguan 

Shelo Bride 

4. Konten mingguan 

Kailas 

5. Konten promo 

SystemX 

6. Story Hari 

pahlawan 

Greenara, Kailas, 

SystemX, Shelo, 

Splash 

 

1. Membuat konten post 

untuk Greenara reupload 

hasil karya pemenang 

2. Membuat konten 

Greenara Giveaway 

3. Revisi konten promo 

SystemX 

4. Revisi konten post untuk 

Shelo WO  

5. Membuat konten post 

untuk Kailas 

6. Membuat konten story 

untuk SystemX, 

Greenara, Shelo WO, 

Shelo Bride, Kailas, dan 

Splash Hari pahlawan 

 

8 8 (9 - 14 

November 

1. Konten harian 

Greenara 

1. Membuat konten post 

untuk Greenara 
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2020) 2. Video SystemX 

3. Konten mingguan 

Shelo WO dan 

Bride 

4. Konten Story Hari 

pahlawan 

Greenara, Kailas, 

SystemX, Shelo, 

Splash 

 

2. Melakukan editing pada 

video SystemX 

3. Membuat konten post 

untuk Shelo WO dan 

Bride 

4. Revisi konten story untuk 

SystemX, Greenara, 

Shelo WO, Shelo Bride, 

Kailas, dan Splash Hari 

pahlawan 

 

Tabel 3.1. Detail tugas yang dilakukan 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Penulis mengerjakan tidak hanya pra produksi sebagaimana mestinya 

content creator bekerja, namun juga produksi hingga pasca produksi. 

Pekerjaan dari hampir setiap klien yang ada dikerjakan oleh penulis, namun 

tidak secara keseluruhan, misal hanya dalam produksi saja atau pra 

produksi. Penulis hampir selalu mengikuti brainstorming yang dilakukan 

oleh perusahaan bersama dengan Creative Director, namun penulis juga 

melakukan kegiatan produksi dari klien yang ada. Dari banyaknya pekerjaan 

yang dikerjakan oleh penulis, penulis memilih 3 pekerjaan yang dirasa 

paling berkesan dan membawa banyak pengaruh untuk penulis sendiri yaitu 

Konten Greenara Harian, Video Susteran FCJM, dan Konten Story Maulid 

Nabi.  

 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Berikut ini adalah detail 3 proyek yang telah dilakukan penulis dan dipilih 

untuk dijabarkan lebih jauh selama praktek kerja magang di Mysosmed.id 

by Brandmate.id: 

1. Konten Greenara Harian 

Greenara merupakan klien yang sudah ada sebelum penulis praktek 

magang di Mysosmed.id by Brandmate.id dan agenda posting setiap 
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hari. Greenara adalah Online store yang menjual produk makanan 

sehat. 

1. Pra produksi 

Hal pertama yang dilakukan penulis dalam pra produksi adalah 

terlibat dalam perumusan ide dan konsep untuk tiap minggunya 

dan persiapan untuk photoshoot. Hal ini dilakukan setiap 2 

minggu di kantor, bersama dengan tim kreatif lainnya. Penulis 

awalnya diminta mendengarkan sambil memahami 

pembicaraan yang ada. Proses perumusan ide dan konsep bisa 

dibilang cukup singkat karena sudah ada templet yang dibuat 

pada awal perjanjian dengan klien. 

Penulis memberikan ide dan konsep dalam kapasitasnya 

memahami segi fotografi yang dipelajari saat kuliah. Penulis 

juga memberikan pendapat mengenai warna yang dipilih 

menyesuaikan dengan warna dari greenara sendiri yang 

memiliki tone warna pudar. Penulis diberi color palette yang 

berupa gambar. Dalam pemilihan warna, penulis tidak 

diberikan patokan khusus untuk warna yang digunakan, hanya 

saja harus mengikuti color palette yang ada.  

Penulis dapat menentukan sendiri warna konten yang sesuai 

dengan kontennya dan dapat diatur supaya tidak membosankan 

atau monoton. Penulis diberi wewenang memilih warna pada 

konten dan menentukan kapan penggunaan warna akan dipakai. 

Hal ini memberi penulis lebih mengerti akan pentingnya color 

palette yang dimiliki setiap brand, penggunaannya tidak hanya 

untuk tampilan yang sudah jadi, tapi juga membantu untuk 

pembuat konten memilih warna. 
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Gambar 3.3. Color Palette klien Greenara 

(Sumber: Dokumentasi perusahaan) 

 

Pemilihan produk untuk dijadikan konten juga dibahas walau 

penulis tidak banyak memberi pendapat karena sudah ada ahli 

yang biasa memilih. Terdapat beberapa highlight yang penting 

untuk 2 minggu tersebut, dimana penulis memberikan ide 

untuk membahas tentang hujan yang sedang sering turun di 

penghujung tahun, dan penulis juga memberi ide untuk 

membahas tentang tips memasak karena melihat orang-orang di 

rumah sedang giat memasak karena masih kerja di rumah. 

Konten yang diusulkan penulis adalah Suara Hujan Bikin 

Mengantuk dan Pemilihan minyak atau mentega untuk 

memasak. Kedua ide konten dari penulis terpilih dan menjadi 

konten yang diunggah ke Instagram Greenara. Tentu semua 

harus melalui persetujuan dari tim kreatif yang mengikuti 

brainstorming di bawah pantauan dari creative director. 
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Gambar 3.4. Konten Hasil Ide Penulis 1 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

 

Gambar 3.5. Konten Hasil Ide Penulis 2 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Setelah semua hasil brainstorming selesai dikumpulkan, 

dilanjutkan dengan mencantumkan hasil ide ke aplikasi trello. 

Aplikasi trello merupakan pihak ketiga yang membantu 

jalannya proses baik pembuatan konten supaya brief jelas dan 

efektif, maupun proses komunikasi dengan klien. Trello 

membantu desainer untuk dapat brief pembuatan konten. 

 

Gambar 3.6. Hasil brainstorming yang diserahkan ke designer 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

2. Produksi 

Penulis yang bekerja sebagai content creator juga diminta 

untuk mengerjakan beberapa pekerjaan produksi konten. 

Produksi untuk greenara hanya photoshoot produk dan editing 

desain dengan software photoshop. Pada awalnya penulis diberi 

tugas untuk membuat konten dari gambar dari website seperti 

paxel dan pixabay.  
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Gambar 3.7. Website Paxel 

(Sumber: Paxel.com) 

 

 

Gambar 3.8. Website Pixabay 

(Sumber: Pixabay.com) 

 

Brief yang disampaikan oleh Creative Director dari hasil rapat 

juga singkat dan jelas yaitu menghubungkan judul yang sudah 

ada di aplikasi trello dengan gambar makanan. Penulis merasa 

hal ini adalah sebuah kesulitan tersendiri, karena harus berpikir 

kritis dengan stok foto yang seadanya dan judul yang kadang 

sulit untuk dihubungkan dengan makanan. Awalnya penulis 

diberi contoh oleh Leader Graphic Designer untuk menjadi 

acuan dan memudahkan untuk pengerjaan selanjutnya. Penulis 

sama sekali belum pernah menggunakan software photoshop 

sebelumnya, namun saat di kantor, supervisi memberi tugas 
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dan mengajarkan teknik dasar terlebih dahulu, lalu penulis 

diminta untuk explore lebih mengenai software tersebut.  

 

Gambar 3.9. Workspace Greenara 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Gambar 3.10. Gambar acuan awal design Greenara 

(Sumber: Instagram Greenara.id) 

 

Kesulitan lain yang penulis alami adalah menentukan gambar 

yang sesuai dengan judul yang diberikan, selain itu adalah 

memastikan warna sesuai dengan feeds yang sudah ada dan 

berganti setiap 4 atau 5 hari. Tentu sudah ada ketentuan warna 

yang dipakai dan menjadi acuan.  
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Gambar 3.11. Feed Instagram Greenara 

(Sumber: Instagram Greenara.id) 

 

Kesulitan yang dialami penulis terbukti ketika penulis ditegur 

karena kesalahan dan sudah terlanjur diunggah ke instagram. 

Kesalahannya bisa dibilang cukup fatal karena tidak sesuai 

brief yang diberikan yaitu gambar tentang makanan. Penulis 
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mengalami kesulitan dalam menemukan gambar yang sesuai 

dengan judul yang diberikan pada hari itu.  

 

Gambar 3.12. Gambar konten yang salah 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Kesalahan tersebut memberi penulis gambaran lebih besar, 

bahwa visual storytelling sangat penting dalam pekerjaan ini. 

Penulis tidak hanya diminta menampilkan gambar yang 

berhubungan dengan judul, namun juga memiliki storytelling 

dengan produk yang dijual, dari sini penulis memahami 

penggunaan gambar makanan tidak hanya untuk pemanis, 

tetapi juga untuk menggambarkan produk. Penggunaan gambar 

makanan tidak melulu yang indah, tapi juga bisa mengartikan 

judul dengan baik meski melalui semiotika.  



22 

 

 

Gambar 3.13. Gambar konten yang benar sesuai briefing 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Judul yang diberikan kepada penulis adalah Selulit dan Stretch 

Mark, Apa Bedanya? Penulis awalnya cukup kebingungan 

untuk mencari gambar makanan yang berhubungan dengan 

selulit atau stretch mark. Penulis terpikirkan jeruk yang 

merupakan buah penuh vitamin dan juga memiliki tekstur yang 

tidak halus menyerupai selulit dan stretch mark.  

 

Gambar 3.14. Contoh yang benar II 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Klien Greenara memiliki perjanjian dengan Mysosmed.id by 

Brandmate.id untuk melakukan posting 2 kali sehari, selain 

yang tadi sudah disebutkan seperti tips atau informasi, penulis 

juga mengerjakan desain untuk produk yang dijual Greenara 

sendiri. 

 

Gambar 3.15. Konten Greenara kedua harian 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Penulis tidak hanya menyunting, namun penulis juga 

mengambil foto produk. Proses foto dilakukan di kantor dari 

Brandmate.id dan menggunakan kamera serta lighting kantor. 

Penulis dituntut untuk bisa menggunakan kamera dan memilih 

angle yang tepat supaya mendapatkan hasil yang baik.  Penulis 

juga memberikan perbedaan dibanding dengan foto foto 

sebelumnya yaitu memberi angle yang lain. Melihat hasil 

konten sebelumnya, penulis melihat adanya kecenderungan 

untuk mengambil foto hanya dari angle atas atau flat lay dan 

eye level medium shot. Penulis mengambil foto dari angle 

berbeda untuk memberi variasi pada konten greenara. 
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Gambar 3.16. Perbandingan angle biasa dengan angle oleh penulis 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Penulis mendapatkan kesulitan saat sesi photoshoot karena 

tidak adanya alas untuk foto yang proper, hanya ada satu alas 

berwarna coklat saja, sedangkan beberapa produk memiliki 

warna gelap sehingga tidak terlihat jelas. Penulis mengganti 

alas dengan kertas HVS berwarna putih yang digabungkan 

sehingga membuat background menjadi putih polos dan 

kontras dengan produk yang gelap. Demikian juga dengan 

lighting, tidak memadainya lighting yang dikarenakan 

beberapa sudah dijual membuat penulis kesulitan. Penulis 

mencari cara dengan menggunakan cahaya matahari sebagai 
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lighting utama. Setelah sesi photoshoot, penulis mengunggah 

hasil ke google drive yang kemudian bisa dilihat oleh creative 

director. 

 

Gambar 3.17. File hasil photoshoot 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

3. Pasca produksi 

Pada tahap pasca produksi, setiap pengerjaannya tidak lupa 

untuk mengunggah hasil konten ke aplikasi trello supaya dapat 

dilakukan pengecekan oleh Creative Director dan pihak klien 

yang kemudian dapat mencapai approval atau revisi. Apabila 

terdapat revisi, klien menuliskan komentar pada card yang ada 

di aplikasi trello kemudian penulis dapat merevisi sesuai 

dengan komentar tersebut.  
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Gambar 3.18. Detail aplikasi Trello 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

2. Video 90 tahun Susteran FCJM di Indonesia 

Susteran FCJM merupakan salah satu organisasi Susteran agama 

Katolik yang ada di Indonesia dan berpusat di Jerman. Proyek yang 

penulis kerjakan adalah video singkat untuk mengisi acara 90 tahun 

Susteran FCJM berdiri di Indonesia. Proyek ini juga merupakan 

proyek unpaid yang memang dilakukan oleh Mysosmed.id by 

Brandmate.id sebagai bentuk beramal. Creative Director 

mempercayakan sepenuhnya proses pengerjaan ini kepada penulis 

karena permintaan dari penulis sendiri untuk belajar menjadi Creative 

Director dan sekaligus editor. 

1. Pra produksi 

Proses pra produksi seperti kebanyakan adalah berkomunikasi 

dengan klien terlebih dahulu untuk mendapat gambaran 
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tentang proyek yang akan dikerjakan penulis. Penulis langsung 

dipersilakan untuk berhubungan dengan perwakilan klien yang 

bertanggung jawab akan video 90 tahun Susteran FCJM. 

Waktu yang singkat membuat penulis harus mencari cara 

paling efektif untuk menghasilkan output yang maksimal. 

Penulis melakukan kontak dengan perwakilan klien untuk 

mendapatkan brief yang diminta, namun kesulitan komunikasi 

terjadi, karena klien sendiri belum memiliki gambaran pasti 

tentang proyek yang akan dikerjakan. Melihat waktu yang 

tidak banyak, penulis berinisiatif untuk mengambil alih ide dan 

konsep sepenuhnya yang kemudian dapat diperbaiki oleh klien. 

Penulis memulai dengan memberi referensi terlebih dahulu 

untuk memberi klien gambaran dan kemudian menyetujui 

durasi video yang akan dibuat. Penulis memberikan hasil script 

yang menjadi panduan video yang akan dibuat sehingga klien 

mendapat gambaran yang lebih detail. Inilah beberapa poin 

yang menjadi kesepakatan: 

1. Durasi +-10 menit 

2. Pembuatan script sepenuhnya oleh penulis 

3. Video menggunakan footage wawancara yang diambil oleh 

klien sendiri sesuai dengan script 

4. Video tambahan menggunakan stock footage dari klien 

5. Segala bentuk visual sepenuhnya oleh penulis 

6. Revisi sebanyak 3x 

7. Voice over dilakukan oleh salah satu Suster FCJM 

8. Backsound dipilih oleh penulis 
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Gambar 3.19. Gambar referensi untuk klien 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Penulis yang mengambil alih penuh atas style dan desain 

pembuatan video melihat image dari susteran FJCM untuk 

menentukan warna maupun gaya. Penulis memilih warna 

coklat dan kehijauan untuk memberi kesan elegan dan kebarat-

baratan. Gaya kebaratan yang condong mirip bangsa eropa 

menjadi acuan dasar penulis untuk membuat video. 

2. Produksi 

Proses produksi yang dikerjakan tidaklah banyak, hal ini 

dikarenakan klien merekam video wawancara sendiri sesuai 

dengan script yang telah diberikan dan disetujui yang 

kemudian dikirim ke penulis. Penulis mengolah video yang 

diberikan klien dalam software after effect. 

Penulis meminta voice over dari salah satu suster untuk 

mendapatkan nuansa yang cocok. Proses voice over cukup sulit 

karena perihal kurang adanya pengalaman dari pihak suster 

dan juga penulis tidak dapat hadir ke tempat karena para suster 

sedang sibuk mengurus acara yang akan berlangsung sehingga 

tidak dapat diganggu. Penulis membantu proses dengan 
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melakukan pengarahan secara online melalui aplikasi 

whatsapp. 

 

Gambar 3.20. Hasil voice over oleh suster 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

3. Pasca produksi 

Tahap pasca produksi adalah tahap paling banyak dan 

memakan waktu cukup lama. Penulis harus menyunting segala 

macam bahan yang dimiliki baik dari Susteran FCJM maupun 

mengambil dari youtube yang memiliki label free copyright. 

 

Gambar 3.21. Timeline kerja awal 1 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
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Pengerjaan animasi dilakukan oleh penulis untuk menghias 

video yang telah diberikan oleh client. Pengerjaan juga 

bertahap sesuai dengan urutan script yang dikerjakan. Segi 

visual diserahkan seluruhnya kepada penulis begitu pula 

dengan backsound. 

 

Gambar 3.22. Timeline kerja awal II 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

 

Gambar 3.23. Asistensi client via WhatsApp 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
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Video yang diharapkan sudah jadi sesuai dengan script yang 

ditentukan sejak awal, namun setelah dikirim ke pihak klien 

dan dibicarakan kepada atasan, banyak perubahan yang 

diminta.  Penulis melakukan pengiriman hasil proses yang 

dikerjakan melalui aplikasi whatsapp. Perubahan yang diminta 

bukan perubahan yang minor, namun bisa dibilang cukup besar 

seperti, durasi yang terlalu lama yaitu 13 menit menjadi 5 

menit saja, juga footage yang dirasa terlalu membosankan.  

 

Gambar 3.24. Timeline video tidak jadi dipakai 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Perubahan yang cukup banyak memaksa penulis untuk 

merubah total script dan menghilangkan bagian bagian yang 

dirasa tidak perlu ditampilkan pada cara tersebut. Berikut 

adalah list feedback dari Susteran FCJM setelah video jadi: 

1. Pada 30 detik pertama, lebih baik jika diisi dengan 

gambar-gambar dengan editing cepat dan background 

music atau lagu yang terkait FJCM.  

2. Disarankan langsung saja masuk ke wawancara atau 

narasi setelah opening. 
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3. Disarankan agar dubbing lebih jelas, mengalir, dan 

tidak kaku. 

4. Subtitle agar dihilangkan. 

5. Perbanyak visual aktivitas kegiatan Suster dalam 

keseharian. 

6. Menambah keterangan nama dan jabatan (posisi) setiap 

narasumber.  

7. Mengusahakan durasi video tidak lebih dari 5 menit. 

8. Pemilihan background music yang sesuai dengan 

suasana digambar. 

Dari hasil penjelasan revisi diatas penulis mencari footage lain 

dari youtube hasil unggahan suster FCJM yang lain untuk 

mendapat lebih banyak gambar, selain itu juga penulis 

meminta foto gambar kegiatan yang dilakukan para suster 

selama dan karya-karya pelayanannya. 

 

Gambar 3.25. File karya-karya Suster FCJM 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
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Penulis menyelesaikan video setelah revisi besar dan kemudian 

menyerahkan hasil ke klien lagi untuk mendapat feedback. 

Berikut adalah list feedback kedua yang diminta para suster 

FCJM: 

1. Animasi sudah baik. 

2. Lebih baik jika transisi diganti dengan fading. 

3. Agar suara ketikan dipelankan. 

4. Mengganti beberapa footage yang kurang bagus. 

5. Mengganti penulisan nama yang salah dan 

memperkecil ukuran tulisan. 

6. Penggantian foto di menit-menit tertentu. 

7. Penggantian beberapa video yang kurang tepat 

penempatan. 

8. Menampilkan video yang lebih menggambarkan 

suasana. 

9. Ada beberapa video dan foto ditampilkan bersamaan 

dan diminta agar dipisahkan. 

Masih banyak revisi yang diberikan dan setelah berkoordinasi 

dengan supervisi, penulis disarankan untuk hanya merubah 3 

poin revisian dari 9 poin yang diminta karena masalah waktu 

yang sudah terlalu dekat dengan hari H. Setelah selesai penulis 

segera mengunggah hasil ke google drive yang sudah disetujui 

supaya kemudian dapat dilakukan pengecekan dan bisa 

langsung dipakai. 
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Gambar 3.26. Drive pengumpulan video final 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

3. Desain story Hari Raya Maulid Nabi Muhammad SAW 

Penulis mendapatkan tugas untuk membuat story instagram tentang 

hari raya Maulid Nabi Muhammad SAW yang jatuh pada tanggal 29 

Oktober 2020 kemarin. Tugas ini bisa dibilang cukup mendadak 

karena diberikan pada tanggal 27 Oktober 2020. Selain membutuhkan 

waktu untuk mengerjakan desainnya, juga dibutuhkan waktu untuk 

mendapatkan approval sebelum hari konten diunggah.  

 

Gambar 3.27. Tugas dadakan story Maulid Nabi 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Mysosmed.id by Brandmate.id memang selalu memberikan konten 

ucapan untuk setiap hari raya yang ada selama masih dalam kontrak, 

namun untuk kejadian kali ini bisa dibilang terjadi human error yang 

menyebabkan ketidaksiapan konten untuk hari raya Maulid Nabi ini.  

Penulis yang ditugaskan untuk membuat konten cukup kesulitan 

karena masih ada hal lain yang harus dikerjakan seperti pembuatan 
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video Susteran FCJM dan konten lain yang memang sudah dibagikan 

ke penulis. Hal ini cukup membuat penulis menyediakan waktu 

kosong diluar jam kerja untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

1. Pra produksi 

Tahap yang dilakukan penulis setelah mendapatkan tugas ini 

adalah memikirkan ide pada setiap klien mulai dari warna, 

tulisan hingga gambar. Brief yang diberikan creative director 

juga cukup singkat hanya berupa tulisan dan warna yang sesuai 

dengan warna client masing-masing. Penulis harus mencari ide 

dan konsep pada masing masing konten client yang berbeda, 

dan siap untuk melakukan revisi. Terdapat klien Greenara, 

System X, Splash, Shelo, dan Kailas yang ditugaskan kepada 

penulis. Setiap kliennya memiliki warna dan gaya yang 

berbeda, penulis harus menjabarkan terlebih dahulu detail brief 

agar bisa diproduksi. Berikut adalah penjabarannya: 

1. Greenara 

a. Pic: 

i. Tema Maulid Nabi 

ii. Logo Greenara 

b. Warna: 

Coklat kehijauan 

c. Text on Pic: 

Selamat Memperingati Maulid Nabi Muhammad 

SAW 12 Rabiul Awal 1442 H 
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2. SystemX 

a. Pic: 

i. Tema Maulid Nabi 

ii. Logo SystemX 

b. Warna: 

Merah Hitam 

c. Text on Pic: 

Selamat Memperingati Hari Maulid Nabi 

Muhammad SAW 12 Rabiul Awal 1442 H 

3. Shelo Bride dan WO 

a. Pic: 

i. Tema Maulid Nabi 

ii. Logo Shelo 

b. Warna: 

Putih Cerah 

c. Text on Pic: 

Selamat Hari Raya Maulid Nabi Muhammad 

SAW 12 Rabiul Awal 1442 H 

4. Splash 

a. Pic: 

i. Tema Maulid Nabi 

ii. Logo Splash 
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b. Warna: 

Putih emas 

c. Text on Pic: 

Happy Mawlid Al Nabi May you be blessed 

with good health, peace, and happiness 

5. Kailas 

a. Pic: 

i. Tema Maulid Nabi 

ii. Logo Kailas 

b. Warna: 

Ungu emas 

c. Text on Pic: 

May the wonderful deeds of the Prophet 

Muhammad teach and inspire you to make your 

life better 

Penulisan konsep dan detail tentu menyesuaikan dengan tone 

warna tiap klien dan juga menyesuaikan bahasa dari setiap 

brand. Setelah penjabaran penulis memberikan kepada tim 

desain supaya bisa diproses lebih lanjut.  

2. Produksi 

Brief yang sudah jadi seharusnya diberikan kepada tim desain, 

namun tidak ada yang available pada saat itu. Penulis yang 

membuat brief diminta untuk membuat konten dengan aplikasi 

photoshop. Creative Director seperti sebelumnya menyarankan 
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penggunaan website Pixel dan Pixabay untuk mendapatkan 

gambar dengan tema Maulid Nabi atau islami. Dalam waktu 1 

hari Penulis dapat menyelesaikan semua story yang diminta 

client, tentu langsung diunggah ke aplikasi trello supaya bisa 

dilakukan checking.  

 

Gambar 3.28. Proses pembuatan konten story 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

 

Gambar 3.29. Hasil konten story Maulid Nabi client SystemX 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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3. Pasca produksi 

Revisi yang dilakukan tidak efektif melihat perbedaan waktu 

masing-masing klien melihat aplikasi trello, penulis harus siap 

menunggu karena membutuhkan waktu untuk melakukan 

revisi. Beberapa klien bahkan meminta revisi berkali kali, baik 

warna maupun tulisan ucapan.  

 

Gambar 3.30. Revisi client Kailas 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

 

Selama penulis melakukan praktek kerja magang terdapat beberapa kendala yang 

dialami sebagai pegawai magang. Hal tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah pegawai 

Jumlah pegawai yang dimiliki oleh Mysosmed.id by Brandmate tidaklah 

banyak jika dibandingkan dengan jumlah klien yang dimiliki. Hal ini 

menyebabkan banyak pegawai yang memiliki jobdesk yang campur dan tidak 

fokus.  
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2. Pemberian tugas 

Pengaruh dari jumlah pegawai yang tidak sesuai dengan jumlah klien adalah 

pemberian tugas. Penulis seringkali diberi tugas dadakan yang kadang tidak 

sesuai dengan jobdesk seperti melakukan revisi desain yang bukan bagian dari 

penulis. Selain itu juga terkadang masih ada brief yang kurang jelas sehingga 

penulis seringkali harus merubah lagi hasil konten yang dikerjakan, hal ini 

berkaitan dengan sulitnya berkomunikasi via online. 

3. Keterbatasan alat dan bahan  

Alat yang ada di kantor tidak sebanyak yang diharapkan oleh penulis. Alat 

yang ada cukup terbatas, hanya kamera dan laptop saja, sehingga penulis 

harus membawa dan menyiapkan sendiri apabila ada yang dibutuhkan lebih. 

Bahan yang biasa diberi hanya dari situs gambar gratis dari internet dan tidak 

melakukan subscription untuk mendapat lebih banyak bahan pilihan.  

4. Alur komunikasi 

Penulis mengalami kendala yang cukup sering terjadi karena komunikasi yang 

kurang rapi. Hal ini disebabkan oleh jobdesk yang saling bertabrakan 

ditambah lagi tidak bertatap muka dan hanya berkomunikasi di aplikasi 

whatsapp. Creative Director bisa dibilang kurang responsive sehingga butuh 

waktu lama untuk berkomunikasi dan harus selalu siaga. 

5. Sistem revisi 

Di Mysosmed.id by Brandmate.id sangat santai dalam hal revisi pada client, 

hal ini memungkinkan revisi yang tidak juga berujung. Penulis sering kali 

diminta revisi berkali-kali seperti tanpa batasan. 
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3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

 

Solusi yang dapat penulis berikan setelah menjalani dinamika magang di 

Mysosmed.id by Brandmate.id adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah pegawai 

Penulis berusaha mendapatkan tenaga di luar yaitu teman teman yang dirasa 

dapat membantu memudahkan pekerjaan penulis. Bantuan dapat berupa ide 

maupun bentuk lain seperti kebutuhan makan dan lain-lain 

2. Pemberian tugas 

Penulis berinisiatif lebih tinggi untuk bertanya tentang tugas yang diberikan 

sehingga tidak menjadi bertumpuk. Sering juga penulis membuat deadline 

sendiri supaya memudahkan pekerjaan dan tidak kebingungan pada akhirnya. 

3. Keterbatasan alat dan bahan  

Penulis menggunakan alat dari teman dan mencari referensi gambar untuk 

konten selain yang diberikan perusahaan. Hal ini menjadi ajang penulis untuk 

mencari lebih dari yang diberikan dan membuat penulis semakin explore hal 

baru. 

4. Alur komunikasi 

Penulis lebih aktif menanyakan secara personal kepada pegawai yang 

memiliki jarak umur berdekatan sehingga dapat saling membantu apabila ada 

kekurangan atau kesulitan berkomunikasi dengan atasan. Selain itu penulis 

juga sering melakukan checking secara berkala apabila ada pesan dari 

Creative Director. 
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5. Sistem revisi 

Penulis menyediakan waktu khusus diluar jam kantor untuk mengerjakan 

revisi yang diberikan oleh klien maupun Creative Director supaya tetap dapat 

memenuhi permintaan. Hal ini dilakukan setiap pagi bangun tidur dan malam 

sebelum tidur supaya tidak ada yang terlewatkan.  

 


